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Abstract 

This study aims to analyze the income generated by the Kalamai Urang Awak MSME in Nagari Muaro, 

Sijunjung District, and to assess the business feasibility of its agro-industrial opeRations. The research is 

driven by the strategic role of agro-industrial MSMEs in the regional economy and the importance of 

preserving traditional culinary products like kalamai, which possess significant cultural value and economic 

potential despite challenges in production efficiency and financial management. The method employed is 

descriptive quantitative, with data collection techniques including observation, interviews, and 

documentation. Business feasibility is measured using the Revenue-Cost Ratio (R/C Ratio), Break-Even 

Point (BEP), Payback Period (PP), and Net Present Value (NPV) indicators. The results show that Kalamai 

Urang Awak generates a monthly net income of Rp59,077,403 from a total revenue of Rp88,920,000, with 

production costs amounting to Rp29,842,597. The feasibility analysis indicates an R/C Ratio of 2.98, a 

production BEP of 180 packages per month, and a Payback Period of 1.43 indicating capital recovery within 

1 year and 5 months which is well below the actual monthly production of 4,446 packages. Furthermore, the 

NPV is positive at Rp750,801,087 with a 10% discount rate. Based on these findings, it can be concluded 

that the Kalamai Urang Awak business is highly profitable and feasible for further opeRation and 

development as a leading agro-industrial enterprise. 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pendapatan yang diperoleh UMKM Kalamai Urang Awak di 

Nagari Muaro, Kecamatan Sijunjung, serta menilai kelayakan usaha dari operasional agroindustrinya. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh peran strategis UMKM agroindustri dalam perekonomian daerah dan 

pentingnya pelestarian produk kuliner tradisional seperti kalamai, yang memiliki nilai budaya sekaligus 

potensi ekonomi yang signifikan, meskipun terdapat tantangan dalam efisiensi produksi dan manajemen 

keuangan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif, dengan teknik 

pengumpulan data meliputi observasi, wawancara, dan dokumentasi. Kelayakan usaha diukur menggunakan 

indikator Revenue-Cost Ratio (R/C Ratio), Break-Even Point (BEP), Payback Period (PP), dan Net Present 

Value (NPV). Hasil penelitian menunjukkan bahwa UMKM Kalamai Urang Awak menghasilkan pendapatan 

bersih bulanan sebesar Rp59.077.403 dari total penerimaan sebesar Rp88.920.000, dengan biaya produksi 

sebesar Rp29.842.597. Analisis kelayakan menunjukkan nilai R/C Ratio sebesar 2,98, BEP produksi sebesar 

180 paket per bulan serta nilai Payback Period sebesar 1,43 yang menunjukkan pemulihan modal dalam 
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waktu 1 tahun 5 bulan yang berada jauh di bawah produksi aktual bulanan sebanyak 4.446 paket serta nilai 

NPV positif sebesar Rp750.801.087 pada tingkat diskonto 10%. Berdasarkan temuan tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa usaha Kalamai Urang Awak sangat menguntungkan serta layak untuk dioperasikan dan 

dikembangkan lebih lanjut sebagai perusahaan agroindustri unggulan. 

 

Keywords: Pendapatan, kelayakan usaha, Kalamai, R/C Ratio, NPV 

 

Pendahuluan 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 

(UMKM) memegang peranan vital sebagai 

tulang punggung stabilitas ekonomi 

Indonesia. Berdasarkan data Direktorat 

Jenderal Perbendaharaan DJPb (2025), sektor 

ini memberikan kontribusi signifikan yang 

melampaui 60% terhadap Produk Domestik 

Bruto (PDB) serta menjadi penyerap utama 

tenaga kerja nasional. Relevansi ekonomi 

UMKM ini sangat terasa pada level regional 

melalui subsektor agroindustri, yang mampu 

mentransformasi komoditas pertanian mentah 

menjadi produk olahan dengan nilai tambah 

dan daya saing yang kompetitif. 

Provinsi Sumatera Barat merupakan 

salah satu wilayah dengan pertumbuhan 

agroindustri yang sangat dinamis, didukung 

oleh ketersediaan bahan baku yang melimpah 

dan warisan kuliner yang kuat. Produk 

tradisional seperti rendang, lamang tapai, 

rakik, dan kalamai bukan sekadar kebutuhan 

konsumsi, melainkan telah bertransformasi 

menjadi identitas budaya dan komoditas 

ekonomi yang bernilai tinggi. Kalamai 

(galamai) secara khusus menonjol karena 

kompleksitas proses produksinya yang 

menuntut keahlian khusus dan waktu 

pengolahan yang panjang meskipun berbahan 

dasar sederhana seperti ketan, santan, dan 

gula merah. Selain aspek ekonomi, kalamai 

memiliki posisi sentral dalam tatanan adat 

Minangkabau, sering disajikan dalam upacara 

formal maupun sebagai buah tangan khas 

daerah dengan kemasan tradisional anyaman 

pandan. 

Kabupaten Sijunjung menjadi salah 

satu episentrum pengembangan UMKM 

berbasis pangan tradisional. Merujuk pada 

data BPS Kabupaten Sijunjung (2024), sektor 

pengolahan makanan memberikan kontribusi 

krusial terhadap perekonomian lokal, dengan 

permintaan yang melonjak tajam pada musim 

perayaan adat. Secara teoretis, usaha kalamai 

memiliki prospek ekonomi yang menjanjikan 

karena biaya bahan baku lokal yang relatif 

terjangkau berbanding lurus dengan nilai 

tambah produk yang tinggi pasca-proses 

pengolahan. Namun, data menunjukkan 

bahwa dari total 29.056 unit UMKM di 

Sijunjung, keberadaan unit usaha spesifik 

seperti Kalamai Urang Awak perlu dikaji 

lebih mendalam untuk memahami dinamika 

pendapatan dan kelayakan usaha secara 

akurat. 

Salah satu representasi industri ini 

adalah UMKM Kalamai Urang Awak di 

Nagari Muaro yang telah eksis selama dua 

dekade dengan mempertahankan metode 

produksi tradisional. Meskipun memiliki 

ketahanan usaha yang baik, ketergantungan 

pada tenaga kerja manual dalam proses 

pengadukan yang intensif menjadi tantangan 

dalam meningkatkan kapasitas produksi. 

Penelitian terdahulu oleh Pratama et al. 

(2022) dan Yahya et al. (2023), menunjukkan 

bahwa kendala utama UMKM pangan 

tradisional seringkali terletak pada 

manajemen keuangan dan efisiensi 

operasional, Oleh karena itu, terdapat celah 

penelitian (research gap) untuk mengevaluasi 

secara teknis dan ekonomis bagaimana proses 

produksi tradisional ini mampu memberikan 

keuntungan yang berkelanjutan 

Berdasarkan uraian tersebut, studi ini 

difokuskan pada dua tujuan utama: pertama, 

melakukan analisis mendalam terhadap 

struktur pendapatan yang diperoleh UMKM 

Kalamai Urang Awak di Nagari Muaro; dan 

kedua, memberikan penilaian objektif 

mengenai tingkat kelayakan usaha tersebut. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi praktis bagi pelaku 

UMKM dalam pengambilan keputusan 

strategis, serta menjadi referensi akademik 

dalam pengembangan model agroindustri 

berbasis kearifan lokal. 
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Metode Penelitian 

Penelitian ini difokuskan pada unit 

usaha agroindustri Kalamai Urang Awak 

yang berlokasi di Nagari Muaro, Kecamatan 

Sijunjung, Kabupaten Sijunjung, Provinsi 

Sumatera Barat. Penentuan lokasi dilakukan 

dengan teknik purposive sampling atas dasar 

pertimbangan strategis bahwa UMKM 

tersebut merupakan produsen kalamai paling 

konsisten dengan skala operasional terbesar di 

wilayahnya selama lebih dari dua dekade. 

Pelaksanaan studi lapangan berlangsung 

selama dua bulan, terhitung sejak Desember 

2025 hingga Januari 2026, yang mencakup 

fase survei pendahuluan, pengumpulan data 

intensif di lapangan, hingga tahap tabulasi 

dan analisis akhir guna memperoleh 

gambaran utuh mengenai kondisi ekonomi 

unit usaha tersebut. 

Data penelitian ini mengintegrasikan 

kategori primer dan sekunder. Data primer 

diperoleh langsung melalui observasi 

partisipatif dan wawancara mendalam untuk 

menggali rincian input bahan baku, jam kerja, 

konsumsi energi, biaya operasional, hingga 

harga jual. Sementara itu, data sekunder 

bersumber dari laporan BPS Provinsi 

Sumatera Barat (2024), dokumen perizinan, 

serta literatur ilmiah relevan. Guna menjamin 

validitas studi kasus tunggal ini, diterapkan 

teknik triangulasi yang meliputi wawancara 

semi-terstruktur, observasi lapangan untuk 

mencatat siklus waktu operasional, serta studi 

dokumentasi transaksi internal untuk 

meminimalisir bias. 

Analisis data dilakukan menggunakan 

pendekatan deskriptif kuantitatif guna 

mengevaluasi kinerja ekonomi dan 

operasional usaha secara sistematis. 

 

1. Formulasi Struktur Biaya dan Pendapatan 

Bagian ini bertujuan untuk membedah 

bagaimana arus kas keluar dan masuk 

dikelola secara operasional. 

a. Biaya Total (Total Cost - TC) 

Dalam konteks produksi, biaya total 

mencerminkan seluruh nilai pengorbanan 

sumber daya yang diukur secara moneter 

untuk menghasilkan produk siap jual. 

Merujuk pada teori Sanjaya (2018), struktur 

biaya ini dibagi berdasarkan sifat 

fleksibilitasnya terhadap volume output, 

yakni komponen tetap dan komponen variabel 

yang dirumuskan sebagai berikut: 

             
Keterangan: 

TC = Total Cost (Keseluruhan biaya    

produksi per bulan) 

TFC =  Total Fixed Cost (Biaya tetap; tidak    

dipengaruhi volume produksi, seperti 

pajak atau administrasi) 

TVC = Total Variable Cost (Biaya variabel; 

berubah mengikuti volume produksi, 

seperti bahan baku beras ketan dan 

santan). 

b. Penyusutan Aset (Depreciation - D) 

Penyusutan merupakan metode alokasi 

biaya perolehan aset tetap yang digunakan 

untuk mencerminkan penurunan manfaat 

ekonomi aset seiring berjalannya waktu dan 

intensitas penggunaan. Mengikuti 

pendekatan Sanjaya (2018), penghitungan ini 

menggunakan metode garis lurus (straight-

line method) yang membagi nilai aset secara 

merata selama masa pakainya: 

   
     

  
 

Keterangan: 

D    = Depreciation (Beban penyusutan 

bulanan yang dibebankan pada 

biaya tetap). 

Hp      = Harga Perolehan (Seluruh biaya 

yang dikeluarkan hingga aset siap 

digunakan). 

Ns      = Nilai Sisa (Salvage Value), yaitu 

nilai estimasi sisa aset ketika 

masa manfaatnya telah berakhir. 

Ue      = Umur Ekonomis (Prediksi durasi 

kegunaan aset dalam satuan 

waktu). 

c. Penerimaan Total (Total Revenue - TR) 

Penerimaan total adalah indikator 

keberhasilan pasar yang menunjukkan 

akumulasi dana yang masuk dari hasil 

penjualan produk sebelum dilakukan 

pengurangan biaya operasional. Sejalan 

dengan pendapat (Anfal et al., 2019) 

efektivitas penerimaan ini sangat 

bergantung pada strategi penetapan harga dan 

volume penjualan di pasar: 

       
Keterangan: 
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TR  =  Total Revenue (Akumulasi omzet 

usaha dalam satu bulan). 

P    =  Price (Nilai satuan harga jual per paket 

produk kalamai). 

Q  = Quantity (Total volume paket produk 

yang berpindah tangan kepada 

konsumen). 

d. Pendapatan Bersih ( ) 

Sebagai indikator profitabilitas akhir, 

pendapatan bersih menggambarkan sisa 

kemakmuran yang berhak dimiliki oleh 

pemilik usaha setelah memenuhi seluruh 

kewajiban biaya produksi. Menurut Tani 

(2023), pendapatan bersih mencerminkan 

efisiensi pengelolaan usaha melalui selisih 

antara nilai penerimaan dengan total 

pengeluaran: 

        
Keterangan: 

     = Pendapatan Bersih (Laba bersih yang 

siap digunakan untuk pengembangan 

usaha atau konsumsi) 

TR   = Total Revenue (Omzet atau 

Penerimaan kotor) 

TC   = Total Cost (Biaya produksi 

menyeluruh) 

 

2. Analisis Kelayakan dan Keberlanjutan 

Usaha 

Analisis ini diaplikasikan untuk 

mengevaluasi ketahanan ekonomi serta 

stabilitas operasional UMKM Kalamai Urang 

Awak dalam menghadapi dinamika pasar 

jangka pendek. Melalui serangkaian 

pengujian rasio dan titik impas, dapat 

diketahui sejauh mana usaha mampu 

mengoptimalkan sumber daya yang terbatas 

untuk menghasilkan keuntungan maksimal. 

a. Revenue Cost Ratio (R/C Ratio) 

Indikator ini merupakan alat analisis 

primer untuk mengukur tingkat efisiensi 

ekonomi sebuah usaha melalui perbandingan 

antara total nilai produksi yang dihasilkan 

dengan total biaya yang dikorbankan. 

Berdasarkan kriteria penilaian kelayakan 

yang ditetapkan oleh (Hakim et al., 2023) 

R/C Ratio memberikan informasi krusial 

mengenai produktivitas setiap satuan biaya 

yang dikeluarkan dalam operasional 

agroindustri: 
 

 
 

  

  
 

Keterangan: 

TR = Total Revenue (Total Penerimaan). 

TC = Total Cost (Total Biaya produksi). 

Kriteria Kelayakan: 

R/C > 1: Usaha efisien dan layak untuk 

diusahakan (menguntungkan). 

R/C = 1: Usaha berada pada titik impas (tidak 

untung, tidak rugi). 

R/C < 1: Usaha tidak efisien dan tidak layak 

(merugi). 

b. Break Even Point (BEP) 

Penentuan titik impas atau Break Even 

Point dilakukan guna mengidentifikasi batas 

minimum volume produksi yang harus 

dicapai agar UMKM tidak berada dalam 

kondisi kerugian. Merujuk pada (Kelayakan 

et al., 2021) 

BEP memisahkan zona risiko kerugian 

dengan zona perolehan laba melalui 

formulasi: 

    
  

    
 

Keterangan: 

TFC  = Total Fixed Cost (Total Biaya Tetap) 

P       = Price (Harga jual per unit produk) 

VC    = Variable Cost (Biaya variabel per 

unit) 

Kriteria Kelayakan: 

Produksi Aktual > BEP Unit: Usaha berada di 

zona laba (layak). 

Produksi Aktual < BEP Unit: Usaha berada di 

zona rugi (tidak layak). 

Harga Jual > BEP Harga: Usaha memperoleh 

keuntungan dari setiap unit yang terjual. 

c. Payback Period (PP / BEP Waktu) 

Analisis Payback Period (PP) merupakan 

instrumen evaluasi investasi yang digunakan 

untuk mengukur kecepatan pemulihan modal 

investasi awal. Merujuk pada kriteria Hakim 

et al. (2023), ini menentukan jangka waktu 

yang diperlukan agar seluruh nilai investasi 

dapat ditutup kembali melalui akumulasi 

aliran pendapatan bersih : 

   
  
 

 

Keterangan: 

PP   = Payback Period (Jangka waktu 

pengembalian modal). 

         =  Initial Investment (Total investasi 

awal) 
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             =  Pendapatan Bersih (Laba bersih 

per periode). 

Kriteria Kelayakan: 

PP < Umur Ekonomis: Usaha dinyatakan 

layak karena waktu pengembalian modal 

lebih singkat daripada masa pakai 

peralatan/investasi. 

PP > Umur Ekonomis: Usaha dinyatakan 

tidak layak karena modal kembali melampaui 

masa pakai peralatan (risiko kerugian tinggi). 

Semakin kecil nilai PP, maka semakin baik 

tingkat likuiditas usaha tersebut karena risiko 

investasi menjadi lebih rendah. 

 

d. Net Present Value (NPV) 

Guna mengevaluasi profitabilitas 

jangka panjang dengan mempertimbangkan 

nilai waktu dari uang (time value of money), 

digunakan metode NPV sesuai dengan 

landasan teori (Kengatharan, 2016) 

NPV menghitung selisih antara nilai 

sekarang dari seluruh proyeksi arus kas 

masuk dengan besaran modal awal: 

     ∑
  

      

 

   

    

Keterangan: 

      =   Arus kas bersih (net cash flow) pada 

periode ke-t. 

r     =   Tingkat diskonto atau suku bunga 

yang ditetapkan (10%). 

   = Investasi awal pada awal masa 

operasional. 

n      =    Estimasi umur ekonomis usaha. 

 

Kriteria Kelayakan:  

Berdasarkan pendekatan Hakim et al. (2023), 

kriteria keputusan untuk indikator ini adalah: 

NPV > 0 (Positif): Usaha dinyatakan layak 

karena mampu menghasilkan nilai tambah 

ekonomi yang lebih besar dari biaya modal. 

NPV = 0: Usaha berada pada titik impas 

(hanya cukup untuk menutup biaya modal). 

NPV < 0 (Negatif): Usaha dinyatakan tidak 

layak karena secara finansial nilai 

pengeluaran lebih besar dari penerimaan di 

masa depan. 

 

Tabel 1. Kriteria Kelayakan Usaha 
Kriteria R/C  BEP NPV Ket. 

L > 1 
Akt. 

>BEP 
> 0 

Usaha 

menguntungkan 

I = 1 
Akt. 

=BEP 
= 0 

Titik balik 

modal 

TL < 1 
Akt.  

<BEP 
< 0 Usaha merugi 

Keterangan : L (Layak); I (Impas); TL (Tidak Layak); 

Akt. (Aktual). 

Hasil dan Pembahasan 

A. Gambaran Umum dan Profil Usaha  
UMKM Kalamai Urang Awak yang 

berlokasi di Nagari Muaro, Sijunjung, telah 

beroperasi selama lebih dari dua dekade di 

bawah kepemimpinan Ibu Erlinda Wati. 

Keberlangsungan usaha ini didukung oleh 

legalitas yang kuat seperti NIB, P-IRT, dan 

Sertifikat Halal, yang menjadi modal utama 

dalam menembus pasar ritel modern dan 

pusat oleh-oleh di Sumatera Barat. Secara 

operasional, usaha ini memanfaatkan luas 

lahan 750 m² yang terintegrasi antara hunian 

dan ruang produksi, menciptakan efisiensi 

pengawasan kerja secara langsung. 

Pengalaman usaha selama 25 tahun 

memberikan keunggulan dalam hal stabilitas 

rasa dan kepercayaan konsumen lokal 

maupun luar daerah. 

 

B. Analisis Struktur Biaya Produksi 
Berdasarkan data operasional yang 

dihimpun selama penelitian di Nagari Muaro, 

struktur pengeluaran UMKM Kalamai Urang 

Awak memberikan gambaran mendalam 

mengenai manajemen arus kas agroindustri 

rumah tangga. Sebagaimana disajikan pada 

Tabel 1, biaya produksi bulanan didominasi 

oleh biaya variabel. 

 

Tabel 1. Struktur Biaya Produksi Bulanan  

UMKM     Kalamai Urang Awak 

No Komponen Biaya Nilai 

(Rp/Bulan) 

1 Biaya Tetap (Fixed 

Cost) 

1.667.597 

 a. Tenaga Kerja 

Pengemasan (Bulanan) 

1.500.000 

 b. Penyusutan Alat 167.597 

2 Biaya Variabel 

(Variable Cost) 

28.175.000 

 a. Bahan Baku & 19.277.000 
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Penolong 

 b. Kemasan 1.248.000 

 c. Biaya Operasional 

(Listrik, Gas, dll) 

5.050.000 

 d. Tenaga Kerja 

Pengaduk (Harian) 

2.600.000 

 Total Biaya Produksi 

(TC) 

29.842.597 

Berdasarkan data biaya produksi pada 

Tabel 1, UMKM Kalamai Urang Awak 

memiliki Total Biaya Produksi (TC) sebesar 

Rp29.842.597 setiap bulannya. Angka 

tersebut merupakan hasil akumulasi dari 

biaya tetap dan biaya variabel yang digunakan 

untuk mendukung seluruh proses operasional 

harian. Komponen biaya variabel menjadi 

pengeluaran yang paling mendominasi 

dengan nilai mencapai Rp28.175.000 per 

bulan, di mana alokasi terbesarnya digunakan 

untuk pengadaan bahan baku dan bahan 

penolong sebesar Rp19.277.000. Selain bahan 

baku, biaya variabel bulanan ini juga 

mencakup biaya operasional seperti 

penggunaan listrik dan gas sebesar 

Rp5.050.000, upah tenaga kerja pengaduk 

senilai Rp2.600.000, serta biaya kemasan 

produk sebesar Rp1.248.000. 

Di sisi lain, terdapat biaya tetap yang 

dikeluarkan secara rutin dengan total sebesar 

Rp1.667.597. Biaya tetap ini terdiri dari gaji 

bulanan untuk tenaga kerja di bagian 

pengemasan sebesar Rp1.500.000 dan biaya 

penyusutan alat produksi sebesar Rp167.597. 

Sistem pengupahan tenaga kerja pengemasan 

dikategorikan sebagai biaya tetap karena 

menggunakan skema gaji bulanan tetap 

dengan target penyelesaian pengemasan 

sebanyak 30 paket per hari. Skema ini 

memberikan kepastian biaya operasional bagi 

UMKM terlepas dari fluktuasi volume 

produksi harian. Selain itu, biaya tempat 

usaha tidak dimasukkan ke dalam perhitungan 

biaya rutin bulanan karena operasional 

produksi memanfaatkan lahan dan bangunan 

yang merupakan harta pusaka turun-temurun 

(kerbau ganti tanah) dari nenek mamak di 

Minangkabau. Secara ekonomi, aset ini 

dikategorikan sebagai bagian dari investasi 

awal fisik yang bersifat permanen, sehingga 

tidak memunculkan beban sewa atau 

penyusutan tunai dalam arus kas operasional. 

Secara keseluruhan, struktur biaya ini 

menunjukkan bahwa mayoritas pengeluaran 

dialokasikan untuk memenuhi kebutuhan 

bahan baku utama guna menjaga stabilitas 

kapasitas produksi massal yang telah matang. 

C. Kinerja Penerimaan dan Pendapatan 

Bersih  
Kinerja penerimaan dan pendapatan 

bersih merupakan indikator penting dalam 

menilai keberhasilan operasional suatu usaha, 

khususnya dalam mengukur kemampuan 

usaha dalam menghasilkan keuntungan dari 

kegiatan produksinya. Penerimaan diperoleh 

dari hasil penjualan produk, sedangkan 

pendapatan bersih merupakan selisih antara 

total penerimaan dengan total biaya produksi 

yang dikeluarkan selama periode tertentu. 

Efisiensi dalam mengelola bahan baku 

menghasilkan output yang stabil secara rutin. 

Kapasitas produksi yang mencapai 780 kg per 

bulan menunjukkan bahwa UMKM Kalamai 

Urang Awak telah melewati fase uji coba dan 

berada pada tahap produksi massal skala 

mikro yang matang. Kondisi ini 

mencerminkan adanya pengelolaan usaha 

yang cukup baik, baik dari segi produksi 

maupun pemasaran, sehingga mampu 

menghasilkan penerimaan yang optimal. 

Untuk mengetahui besarnya penerimaan dan 

pendapatan bersih yang diperoleh, dapat 

dilihat pada Tabel 2 berikut. 

 

Tabel 2. Penerimaan dan Pendapatan Bersih 

Usaha Kalamai Urang Awak 

Keterangan Nilai 

(Rupiah/Bulan) 

Total Penerimaan 

(Total Revenue) 

88.920.000 

Total Biaya Produksi 

(Total Cost) 

29.842.597 

Pendapatan Bersih 

(Laba) 

59.077.403 

 

Pendapatan bersih yang mencapai 

Rp59.077.403 per bulan merupakan hasil dari 

volume penjualan yang masif, yaitu sebanyak 

4.446 paket. Angka ini mencerminkan 

keberhasilan strategi penetrasi pasar melalui 
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diversifikasi kemasan, mulai dari ukuran kecil 

seberat 100g hingga kemasan besar 1kg. 

Melalui observasi, diketahui bahwa kemasan 

kecil menjadi kontributor frekuensi penjualan 

tertinggi bagi wisatawan sebagai buah tangan, 

sementara kemasan besar biasanya menyasar 

segmen hantaran adat atau pesanan khusus. 

Selisih margin yang lebar antara penerimaan 

dan biaya total menunjukkan bahwa UMKM 

ini memiliki tingkat profitabilitas yang sangat 

sehat untuk ukuran usaha mikro menengah di 

wilayah Nagari Muaro. 

 

C. Analisis Kelayakan dan Keberlanjutan 

Usaha 
Penentuan keberlanjutan suatu unit 

usaha tidak hanya bertumpu pada besarnya 

volume produksi, tetapi juga pada sejauh 

mana efisiensi biaya mampu menciptakan 

margin keuntungan yang sehat. Mengingat 

UMKM Kalamai Urang Awak telah berada 

pada tahap produksi massal skala mikro yang 

matang, maka diperlukan evaluasi ekonomi 

untuk mengukur ketahanan usaha terhadap 

fluktuasi biaya input maupun perubahan 

harga pasar. 

Analisis ini berfungsi sebagai 

instrumen navigasi bagi manajemen untuk 

menetapkan strategi harga dan target volume 

minimum agar operasional tetap berada dalam 

zona profitabel. Untuk memberikan dasar 

objektif mengenai efisiensi biaya dan ambang 

batas keuntungan yang menjamin 

keberlanjutan usaha di masa depan, penelitian 

ini menggunakan tiga parameter kelayakan 

usaha yang dirangkum pada Tabel 3 sebagai 

berikut: 

 

Tabel 3. Hasil Analisis Kelayakan Usaha 

No Parameter 

Kelayakan 

Nilai Kriteria Ket. 

A Kelayakan Operasional 

1 R/C\ Ratio 2,98 > 1 Sangat 

Layak 

2 BEP\ 

Produksi 

180 

Paket 

< 

Produksi 

Aktual 

Sangat 

Layak 

B Kelayakan Investasi 

1 NPV (2 

Tahun) 

Positif > 0 Layak 

2 Payback\ 1,43 < Umur Sangat 

Period Tahun proyek Layak 

 

1. Interpretasi dan Analisis Mendalam 

Indikator Kelayakan 

Secara sistematis, hasil analisis di atas 

menunjukkan bahwa UMKM Kalamai Urang 

Awak berada pada posisi ekonomi yang 

sangat prima. Berikut adalah penjelasan 

mendalam mengenai setiap indikator tersebut: 

a. Efisiensi Biaya melalui R/C Ratio 

Nilai R/C Ratio sebesar 2,98 

mengonfirmasi tingkat efisiensi penggunaan 

input yang luar biasa. Angka ini bermakna 

bahwa untuk setiap Rp1,00 (satu rupiah) yang 

dialokasikan sebagai biaya produksi, usaha 

mampu menghasilkan penerimaan sebesar 

Rp2,98. Surplus yang hampir mencapai tiga 

kali lipat dari biaya modal kerja ini 

membuktikan bahwa manajemen operasional 

telah berhasil menekan pemborosan bahan 

baku serta mengoptimalkan produktivitas 

tenaga kerja. Kondisi ini memberikan 

bantalan ekonomi yang sangat kuat, sehingga 

usaha tetap mampu menjaga tingkat 

keuntungan meskipun terjadi fluktuasi harga 

bahan baku di pasar. 

b. Batas Keamanan melalui Break Even Point 

(BEP) Produksi 

Indikator BEP Produksi sebesar 180 

paket per bulan memberikan gambaran 

mengenai titik impas operasional yang sangat 

rendah. Jika dibandingkan dengan realitas 

produksi aktual yang mencapai 4.446 paket 

per bulan, maka usaha ini telah beroperasi 

jauh di atas ambang batas minimal keamanan. 

Secara teknis, UMKM hanya perlu menjual 

sebagian kecil dari total kapasitas 

produksinya untuk menutup seluruh biaya 

operasional. Selisih margin volume yang 

sangat lebar ini meminimalkan risiko 

kerugian secara signifikan dan menunjukkan 

bahwa strategi penetrasi pasar yang dilakukan 

telah berhasil menciptakan permintaan yang 

jauh melampaui titik kritis usaha. 

c. Kecepatan Pemulihan Modal melalui 

Payback Period (PP) 

Pencapaian Payback Period (PP) pada 

UMKM Kalamai Urang Awak memberikan 

gambaran yang sangat optimis mengenai 

ketahanan operasional dan efektivitas 

perputaran modal. Dengan nilai investasi awal 
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yang cukup signifikan, yakni mencapai lebih 

dari satu miliar rupiah, kemampuan usaha 

untuk mencapai titik balik modal dalam 

waktu 1,43 tahun merupakan sebuah performa 

yang sangat impresif. 

Secara lebih terperinci, total waktu 

yang dibutuhkan hingga seluruh modal 

investasi terkompensasi sepenuhnya adalah 1 

tahun, 5 bulan, dan 4 hari. Durasi ini 

tergolong sangat singkat untuk ukuran 

industri pengolahan pangan tradisional 

dengan nilai investasi miliaran rupiah. 

Singkatnya periode pemulihan ini merupakan 

konsekuensi logis dari arus kas masuk yang 

masif, yang bersumber dari penjualan 

konsisten sebanyak 4.446 paket kalamai 

setiap bulannya. 

d. Proyeksi Keberlanjutan melalui Net 

Present Value (NPV) 

Hasil NPV yang bernilai positif 

memberikan kepastian bahwa aliran kas 

masuk yang dihasilkan oleh usaha ini selama 

periode proyeksi tiga tahun memiliki nilai 

bersih yang lebih besar dibandingkan dengan 

nilai investasi awal yang dikeluarkan. Secara 

akademis, NPV positif menandakan bahwa 

usaha ini tidak hanya mampu menutupi biaya 

operasional dan modal, tetapi juga 

memberikan laju pertumbuhan kekayaan bagi 

pemilik usaha di atas tingkat suku bunga yang 

berlaku. Hal ini mempertegas bahwa UMKM 

Kalamai Urang Awak memiliki prospek 

keberlanjutan yang menjanjikan dan layak 

untuk terus dipertahankan serta 

dikembangkan skalanya. 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan yang 

telah diperoleh yang dilakukan pada usaha 

UMKM Kalamai Urang Awak Di Muaro 

Kecamatan Sijunjung Kabupaten Sijunjung 

selama periode Desember 2025 hingga 

Januari 2026, maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil penelitian, pendapatan 

yang diperoleh UMKM Kalamai Urang 

Awak di Nagari Muaro menunjukkan 

performa finansial yang sangat 

menguntungkan di mana usaha ini mampu 

menghasilkan produksi rata-rata sebesar 

780 kg per bulan yang dikemas menjadi 

4.446 paket berbagai ukuran. Dengan total 

penerimaan sebesar Rp88.920.000 per 

bulan dan total biaya produksi sebesar 

Rp29.842.597 per bulan, maka pendapatan 

bersih yang diperoleh pelaku usaha adalah 

sebesar Rp59.077.403 per bulan atau 

Rp2.272.208 per hari, yang membuktikan 

adanya pengelolaan biaya variabel yang 

efisien untuk menghasilkan nilai tambah 

yang besar, sekaligus mencerminkan 

stabilitas arus kas yang kuat serta potensi 

akumulasi modal yang masif untuk 

menunjang pengembangan kapasitas 

produksi secara berkelanjutan. 

2. Berdasarkan hasil penelitian, pendapatan 

yang diperoleh UMKM Kalamai Urang 

Awak di Nagari Muaro menunjukkan 

performa ekonomi yang sangat 

menguntungkan di mana usaha ini mampu 

menghasilkan produksi rata-rata sebesar 

780 kg per bulan yang dikemas menjadi 

4.446 paket berbagai ukuran. Dengan total 

penerimaan sebesar Rp88.920.000 per 

bulan dan total biaya produksi sebesar 

Rp29.842.597 per bulan, maka pendapatan 

bersih yang diperoleh pelaku usaha adalah 

sebesar Rp59.077.403 per bulan atau 

Rp2.272.208 per hari, yang membuktikan 

adanya pengelolaan biaya variabel yang 

efisien untuk menghasilkan nilai tambah 

yang besar, sekaligus mencerminkan 

stabilitas arus kas yang kuat serta potensi 

akumulasi modal yang masif untuk 

menunjang pengembangan kapasitas 

produksi secara berkelanjutan. 
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